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KOHESI KONJUNGTOR DALAM WACANA NARASI 
BAHASA TORAJA 
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ABSTRACT 

This writing discusses about grarnmkical cohesion used by the speaker in constructing the unity 
of discourse, focused on the markness of cohesion of conjunctor found in narrational discourse of 

1 
1 

Toraja. This writing is analyzed using theory of cohesion and intended to describe cohesion of 
conjunctor found in narrational discourse of Toraja. Found conjucton are I) addition of conjunctor, 2) 
period of conjunctor, 3) conclusion of conjunctor, 4) condition of conjunctor, 5) validity of conjunctor, 
and 6) causality of conjunctor. 
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ABSTRAK 

K a y  tulis ini membahas k h i  gramatiM yang digunakan para penutur dalam memhgun 
kesatuan wacana, terutama kohesi konjungtor)rang terdapat dalam wacana mi dalam cerita rakyat 
Toraja. Tujuan penulisan karya tulis ini addah untuk menemukan dan memaparkan kohesi konjunpr 
dalam wacana narasi Toraja. Melalui analisis berdasarkan konsep tentang kohesi, dgpat ditemukan 
setidaknya enam jenis k o M  konjungtor, yaitu adisi, tempo, konklwi, kondisi, validitas, dan kausalitas. 

Kata Kunci : kohesi konjungtor, mcam narmi, Toraja 

PENGANTAR 
Bahasa Toraja adalah salah satu bahasa 

daerah yang rnasih tetap hidup dan berkembang 
di tengah masyarakat pendukungnya. Bahasa ini 
adalah pendukung dan pencerminan salah satu 
budaya daerah Sulawesi Selatan yang dianggap 
memiliki satu tradisi unik yang banyak menarik 
turis-turis mancanegara akhir-akhir ini. Bahasa 
Toraja itu selain digunakan oleh masyarakat di 
Kabupaten Toraja, juga digunakan oleh masya- 
rakat di kabupaten lain seperti sebagian besar 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Enrekang bagian 

Utara, Kabupaten Polewali Mamasa bagian 
Timur, yakni di Kecamatan Galumpang (Sande 
dkk., 1997:2). 

Kajian bahasa Toraja yang membahas 
wacana baik secara umum maupun khusus 
menurut pengamatan penulis sampai saat ini 
belum ada. Oleh karena itu, wacana narasi 
khususnya kohesi konjungtor dalam wacana 
cerita rakyat bahasa Toraja perlu disajikan. 
Kohesi konjungtor dipilih sebagai objek kajian 
karena kohesi konjungtor berbeda dengan kohesi 
gramatikal lainnya yang mengacu pada teks-teks 
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sebelumnya. Konjungtor m p a k a n  atat kohesi 
yang menandai hubungan antarbagian dari 
sebuah teks sehingga teks tersebut dapat 
dipahami dengan mudah. W i n  itu, konjungtor 
merupakan kohesi gramatikal yang memiliki 
frekuensi kemunculan paling tinggi dalam 
wacana m i  Toraja dibandhgkan dengan yang 
lain, s e w  pehpan, substitusi, dan mfemnsi. 

Longacre (1 983:l) mengatakan bahwa 
wacana merupakan kesatuan bahasa yang 
wajar. Kesatuan gagasan tersebut adalah para- 
graf, kalimat, klausa, frase, kata, dan lainnya. 
Secara gramatikal, wacana berada pada tataran 
gramatikal yang brtinggi, berada di atas kalimat, 
dan direalisasikan dalam karangan yang utuh. 
Oleh karena itu, tidaklah tepat apabila kalimat 
dinggap sebagai d u a n  
dalam tataran 
di atas kalirnat masih ada saUn yeng lebih 
tinggi, yaitu wacana. Hal itu sejah dengan Alwi 
dkk. (1 998: 
lasidipand 
yang dirinci dalam bentuk 
ataupun kalimatnya secara 
lainkan memakai bahasa dakm wujud kalimat- 
kalimat yang saling berkaitan dm itukh yang 
membentuk kesatuan yang dinamakan wacana. 

Wacana sejak dulu ada dan dapat diemu- 
kan dalam setiap bahasa. Bagitu pula dalam 
bahasa daerah Toraja. Hal itu dapat ditemukan 
dalam bentuk sastra, misalnya puisi, sajak, 
dongeng, @end% * 
wacana cerita rakyat ini 
narasi. Dalam m a  Toraja wacana narasi ada 
dalam bentuk lisan dan ada pula dabm bentuk 
t u l i i ,  tetapi yang menjadi objek kaj i i  ini adalah 
wacana lisan yang blah dituliskan. 

Untuk mengetahui apakah wacana narasi 
tersebut sudah m p a k a n  satu kesatuan se- 
bagai karangan yang utuh atau belum, penulis 
perlu rneneli aspek-aspek yang mernbaregun 
keutuhannya. Salah sstu aspek yang mem- 
bangun keutuhan waxma ut adalah kohesi 
koniungtor. 

Masalah pokok yang db.has dalam tulisan 
ini adalah kohesi konjungtor apa sajakah yang 
membangun keutuhan wcana narasi bahasa 

kripsikan pmwkah kohesi ksnjmgtw &tam 
wacana narasi bahasa Toraja 

KONSEP KOHESI KONJUNOTQR 
Telaah wacarta m p k m  P 

teks yang mempunyai kohesi atau perpaotan 
yang brlihat pada perrnukaan (lahtr), dan mem- 
punyai koherensi yang memjadi daar tel& 
wacana secara batin (WWdowsm, 19tP7:28). 
Oleh karma itu, pe 
tidakakanEer>-asdari 
dan koherensi. Kohesi 
merangkai kalimat 
an proposisi &lam membentuk 
Rangkaian kalimat itu tltarsusun berkat diguna- 
kannya alatalat kebahasaan. 

Kohesi adalah k o w p  semntik 
nsaeuk-hubungan-ww 
Ms.  Hubungan itu fmmmtukan apakah 
bahasa itumrupakm telcsatau bukan. K&si 
wadi bila interpmtasi ~~ unsur dalam 
wc8m bergantung pada u n s u r w  yang lain 
(Halliday dan Hasan, 4 876:4). Selanjutnya, 
Ta-n (1 987:96) rnmgabkan bahwa kofwsi 
adalah organisad sintabctik merupsnkan wadah 
kalimat-kalimat disusun secara padu dan padat 
untuk rnenghasilkan tuturan. 

Halliday dan Hasan (1974:4) telah menge- 
lompokkan pemdah k M  mmdua b@m, 
yaitu (1) p m m ~ l  crrh&sion (kohd grama- 
tikal), dan (2) lexical CO!I&CHI (kohesi kleksikal). 
Kohesi gramatkal adalah perpaduan bentuk 
antara kalimat-kalimat yang diwujudkan dalam 
si-m gmmatikal, mdiputi r e k r e m j  w&df& 
timj &ipsisj dan con-. Kcmjungsi adalah 
alat kohesi yang rnenandai hubungan antar- 
bagian dari sebuah W s  whingga teks tersebut 
dapat dipahami sepcanuhnya. lstilah konjungsi 
deh Alwi d k ,  (1W) diebut kata hubung atau 
konjungtor. 

Kohesi konjungtor mnggunakan kata atau 
frase yang berfungsi sebagai peng hubung 
antarkalirnat untuk menandai mkna tertentu. 
Kohesi dapat pula menimbulkan hubungan 
makna antarkalimat. Senada dengan Alwi dkk. 
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(19@8:428) yang rnengatakan bahwa kohesi 
dapat dili hat berdasarkan hubungan unsur-unsur 
kalimt yang dihubungkan rnetalui penggunaan 
sebuah konjungtor. lstilah konjungtor ini oleh 
Rarnlan (1993:26) disebut dengan perangkaian, 
yaitu penanda hubungan antarkdimat dengan 
rnaksud adanya kata atau kata-kata yang 
merangkaikan kalirnat satu dengan yang lain. 

KQHESl KONJUNGTOR DALAM WACANA 
MARASl BAHASA TORAJA 

Berdasarkan hubungan rnakna yang di- 
tandai, kohesi konjungtor dapat dibedakan men- 
jadi sebeb macarn, yaitu 1) konjungtor adisi, 2) 
konjungsi kontras, 3) konjungsi kausalitas, 4) 
konjungsi tempo, 5) konjungsi instrument, 6) 
konjungsi konklusi, 7) konjungsi kondisi, 8) 
konjungsi validitas, 9) konjungsi komparasi, 1 0) 
konjungsi semitaritas dan 11) konjungsi validitas 
(Ebryadi,? 990:4546).Akan tetapi, &lam wacana 
narasi bahasa Toraja hanya diternukan enarn 
jenis konjungtor. Berikut diuraikan satu per satu. 

Konjungtor adisi adalah konjungsi yang 
menyatukan rnakna 'penambahan' konjungsi 
adisi ini datarn bahasa Toraja ditandai oleh kata 
anna 'dan', dan susimoto 'begitupula'. Contoh: 

(1) Sengkemi tu Datu nakua, 'Pissanpa lagisong 
tu Pakkalise. Anna unbassimi kada tu Datu 
nakua ia ke natalopaq tu tau ia tu kueloranmo 
tu anakku narampei. Parannumi tu Pakkalise 
wrangngi kadanna Datu 
(Raja marah bertitah "Satu kali lagi saya 
menyabung ayam dengan Pakkalise. Dan 
saya betjanji, kalau saya kalah, kurelakan 
anakku diperistri oleh Pakkalise. Pakkalise 
merasa senang mendengar perkataan raja). 

Paragraf (1) terdiri atas tiga kalimat, yaitu: 
( la)  Sengkemi tu Datu Nakua, 'Pissanpa lasi- 

song tu Pakkalise 
(Raja marah bettitah "&tu kali lagi say8 me- 
nyabung ayam dengan Pakkalise) 

(1 b) Anna umbassemi kada tu Datu, nakua "lake 
natalopaq tu tau iatu kueloran tanakku na 
rampei. 
(Dan s a p  betjanji, kalau saya kalah, kurela- 
kan anakku dipe~istri deh Pakkalise) 

(Ic) Parannumi tu Pakkalise urrangngi kadanna 
datu 

(Pakkalise merasa senang mendengar 
perkataan @a). 

Kata anna 'dan' pada kalimat ( I  b) tmwbut 
rnenambahkan pernyataan "Piss~npa ladsong 
tu PaMaiisew 'Satu kali lagi saya menyabung 
ayarn dengan Pakkalise' pada kalirnat ( I  a). 
Dengan dernikian kata anna merupakan alat 
kohesi konjungsi yang menghubungkan antar- 
kalimat yang rnembentuk paragmf (1), sehingga 
paragraf tersebut dapat dikatakan padu karma 
kohesi konjungsi yang bersifat penambahan. 

(2) la adeq tonnadolonapa taeqpa namaqgauq 
kadakebang tu mintuqna tom, tolino sitiro 
lindopa Puang Matua tu mintuq tau lante 
liliqna lino. Dadi lulangngan ludobangpa 
adeq mai langiq tu mintu lotong ulu 
umpessitimi Puang di Batara totumampana 
domaqgulunggulunganna. Susimoto, ianna 
den apa lanapogauq tu tau doing lino malepa 
dolo mekutana langngan langiqlako Puang 
Tomenggaranganna. 
(Pada zaman dahulu kefika manusia di dunia 
belum ada yang m u a t  dosa, konon semua 
orang di dunia boleh bertemu langsung 
dengan Tuhan. Jadi, semua manusia naik 
tutun bettemu Tuhan pen-nya. BegItupula, 
kalau ada sesuatu yang akan dilaksanakan 
manusia di dunm pergi dulu bertanya Ire kngit 
menanyakan kepada fuhan) 

Paragraf tersebut terdiri atas tiga kalirnat, 
yaitu: . 

(2a) la adeq tonnadolonapa taeqpa namaqgauq 
kadakebang tu rnintuqna torro to #no sitiro- 
lindopa adeq Puang Matua tu mintuq tau lante a 
liliina lino. I 

(Pada zaman dahulu ketlka manuda dl dunla 
belum ada yang berbuat dosa, konon semua i 
orang di dunia boleh bertemu langsung i 
dengan Tuhan) 3 

(26) Dadi lulangngan ludobangpa adeqmai 
langiqtu mintuq lotong uhtumpmsitroi Puang 
di &rtarero turnanpa. 
(Jadi, semua manu& naik turun bertemu 
Tuhan penciptanya) 

(2c) Susimoto, iannaden apa lanapogauq tu tau 
doing lino malepa dolo mekutana langngan 
langiqlako Puang Tomanggaraganna. 
(BegIhrpula, kalau ada sesuatu yeng akan 
dilaksanakan manusia di dunia pergi dulu 
bertanya ke langit menanyakan kepada 
Tuhan) 



Pada kalimat (2c) terdapat kata susimoto 
'begitupula'. Kata tersebut mnambahkan per- 
nyataan pada kalimat (2a) dan (2b). Hal itu 
menunjukkan bahwa kata tersebut rnerupakan 
penghubung antarkalimat yang membentuk 
paragraf (2)' sehingga paragraf tersebut padu. 
Dengan kata lain paragraf tersebut padu oleh 
adanya kata susimoto begitupula' sebagai alat 
kohesi yakni konjungtor adisi yang bersifat 
penambahan. 

Konjungtor tempo adalah konjungsi yang 
menyatakan makna 'waktu' konjungsi tempo 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
konjungsi yang rnenyatakan 'waktu bersamaan', 
dan konjungsi waktu yang menyatakan 'waktu 
berurutan' (Sumadi, et.al. 1998:30). Dalam 
bahasa Toraja konjungsi yang menyatakan waktu 
bersamaan adalah frasa aparaya 'pada waktu 
itu', dan konjungsi yang knyatakan waktu 
berurutan adalah sifamqna 'selanjutnya', mane 
'lalu', iatonna 'setelah itu', dan katappuranna 
'akhimya'. Contoh: 

(3) Tonnabongimo taeqbangmo namammaq to 
Bunga Allu. Aparaya naqtangngamo bongi 
millikmi tu Bunga Allu unbuang lalikan rekke 
para. Tau dio banua millik nasang name- 
kutana lako Bunga Allu 'Apamo tu ronnoq 
magarese dao para Nek? 
(Malam itu Bunga Allu ffdak bisa ffdur. Pada 
waMu tengah malam Bunga Allu membuang 
tungku ke plafon. Semua orang di rumah 
tenbangun dan bertanya pada Bunga Allu. 
'Apekah yang bunyi di plafon Nek?) 
Paragmf tersebut terditi atas empat kalimat 
yang diumikan sebagai berikut. 

(3a) Tonnabongimo taeqbangmo namammaq tu 
Bunga Allu 
(Malam itu Bunga AIlu ffdak hisa ffdw) 

(36) Aparaya maqtangngemo bong1 millikmi tu 
Bunga Allu umbuang lalikang W e  para 

9: (Pada waktu tengeh malam Bunga Allu 
membuang tungku ke platon) 

(3c)Tau dio banua millik nagcang namekutana 
lako Bunga Allu 
(Semua orang di rurnah terhngtun &n ber- 
tanya pada Bunga Allu) 

(3d) Apamo tu ronnoq m a g a m  db pra Nek? 
CApakah yang bunyi dl pkfw, W) 

Kata aparaya 'pada waktu itu' pada kalimat 
) menandai hubungan waktu yang ber- 

samaan yaitu waktu berlangsungnya fmrbtiwa 
yang dinyatakan atas kalirnat (323) yaitu tonnsr- 
bongimo taeqbangmo namammag fu Bunga 
Allu 'malam itu Bunga Allu tidak b i  tidur'. Hal 
itu menunjukkan bahwa kata apamya adalah 
alat kohesi yang menghubungkan anbrk9Iimat 
dalam paragraf tersebut sehingga paragraf 
tersebut padu. Contoh: 

(4) ... Naului tokupiq tu bingkung rokko bala. 
Sltarruqna disua umpatiroanni beluaqna. 
Naparokkoi bulu induq nappq dio lala lnaq. 
Topakande randuq matakuq natangngaq 
kumua den tau kapua do banua. la tonna 
nabuangngi rokko bala amboyong induk nakua 
tiromimi tu kutungku selang-selangmi tu 
Topakande. Mane Topakande napalaku tau dio 
banua umpaqpekamaranna. To Buta undedek 
gandang natiramban tu Topakande tipengkau 
ulunna lako lentong namate. 

(. . . Diturunkanlah cangkul oleh si Lumpuh ke 
kolong rumah. Selanjutnya disuruh lagi 
memperlihatkan rambutnya. Diturunkanlah 
bulu guk yang diperoleh dakim parlinlanan tadi. 
Orang hutan itu mulai takut memikirkan 
manusia raksasa yang berada di atas 
mmahnya. Kemudian, kumbang dibuang ke 
kolong rumah, dan berkata 7ihaUah itu kutuku. 
Semakin takutlah si orang hutan. Lalu orang 
hutan meminta supaya mempenlengarkan 
suaranya. Orang Buta memukul gendang 
dengan keras sehingga orang hutan terkejui, 
kepalanya tenbentur ke tiang rumah akhimya 
mati) 

Paragraf tersebut terdiri atas tujuh kalirnat 
yang diuraikan sebagai berikut. 

(4a) Naulumi to kupiq bingkung rokko banua 
(Diturunkanlah cangkul oleh si Lumpuh ke 
kolong rumah) 

(4b) Sitamqna, disua unpatiroanni beluaqna 
(Selanjutnya disuruh lagi memperlihatkan 
rambutnya) 

(4c) Naparokkoi bulu induqna appaq dio lanlan 
inaq 
(Diturunkanlah bulu ijuk yang diperoleh 
dalam petjalanan tadi) 

(4d) Topakande randuk matakuq natangngaq 
kumua den tau kapua do banua 
(Orang hutan itu mulai takut memikirkan 
manusia raksasa yang berada di atas 
rumhnp) ' 



#@j 1IBMVI8 mbmwngi rddcO hia tu amboyong 
induk nakw tiromi tu kutunku, ssaefang-selang 
tu Topakande 
(Kemudfm, kumbang dlbuang ks kslong 
rumah, den berkata 'Nhetlah nu kutuku. 
Sernakin taM/ah si m n g  hartan). 

r (40 Mane Topakande napalaku tau dio banua 
umpaqpekamaranna 
(Wu cxgniCr hutan memta supaya menpw- 
w m  wmnya) 

(49) To Buta undsdek gandang natiramban tu 
Topakande tipangkau ulunna lako lentong 
banua nmate. 
(Ckang Rub mmuk l  gimhng dengen k m s  

orang hutan terkejut, kepalanya 
twbwtur ke diang mmh alchimya mati) 

e 'selanjutnya' m a  kalimat 
'setelah itu' pada btirnat (46). 

dm kak bane 'lalu' pada kalimat (49 rnerupa- 
kan tiga b t a  yang rnenjadi penghubung antar- 

menyatakan makna waktu ber- 
paragraf (4). 

tor konklusi addah konjungsi yang 
n makna 'kesimpulan' konjungsi 

1 dalam bahasa Toraja ditandai dengan 
la&i-m']adi'. ConQh: 

fb): Tonnarampomo Dauppare lako banua ia tu 
kapaq ladiunuq napatarna dapoq natunu. 
Namane male sauq sumbung nala nani 
ungkollikki Ian limanna tu mmbunna te kapaq 
iokmg muq sumbung. Dpdl, ia tu rambunna 
tu kapaq lolong bang sauq sumbung taeq 
kaqtunna unnutakl Ian limam. 
(Ketika Dauppare tiba' di twmah, la mem- 
bakar kapas yang elem diphfal di deywrr. Lalu 
ia pew' ke kemar bagjan selaten mcaliilt asap 
kapas yang mengalirterus tldBkpemh putus 
dl tangannya. J id ,  asap kepm itu & i t  di 

P 

tangannya karena sudah betubah rnenjadi 
benang) 

""' Paragraf brsebut teati atas tiga kalimat 
i berikut. 

(5a) Tonnarampomo Dauppare lako banua ia tu 
kapaq ladiunuq napatarna dapoq natunu 
(Ketika Dauppare tiba dl rumah, la mem- 
bakar kaps yang akan dipllntal di &pur) 

m' {Bb) b ~ ~ 8  male sauq sumbung W a  mi ung- 
koliq Ian l imn- tu mbunna te kapaq 

--jm&:,d lololrg sauq sumbung 
3- (b lu ia ke k a m  hagkn &atan d d i t  
- ==- - - 
-3- - :>3w asap kapas yang mengalif tern tidak pemah 

2-k-Y -- , --=a- 
putus di tangannya) 

- I-=-- - 

(Sc) Dwll, ia 
sumbung 
ian limanna 

an makna anta 

m u .  b t i a  dadi jadi' mwuphan atat koh& 
konjungtor konklusi. Contoh 

larempo kayu btssngn. Pada land 
Wonganna be b langkaboroqi, apa ..." 
(Manin di liku sa~, halnfl dwgpn 
belum berammi Mum ada yrong nkmnfun 
dan menyapngl dakm hfdupnya. .la& 
gonggang pang hidup dakm damtan dm 
Mamn hidup dl dalam air. Keduanya Sam 
rezekinya ti& benk-rian &n kedutlnya 
sama mengln@nkan kt,$& mpng) 

Pwagraf (6) tersebut brdiri a&s empat 
kalimaf sebagai Zlietikut. 

(6a] l a t a ~ d i I k i s u a i ~ &  -Wa 
muanena tu tolaunpateqtet &a Saupakaboroqi 
Ian kutuanng. 
(Marrin di liku sama halnye dsngan 
Gonggang belum bewavnl htum ada yang 
menuntun dan menyayangi daIam hkiupnp) 

(6b)Padl &ah Gonggang totuo do menggan- 
tmennsr, nayatu hearrln di liku datu sia tuo 
ding toq M a n n a  
( J d  yang hWuQ dalem clamtan 
den Manin hidup di dalam air) 

(6c) Pada tosama dalleqna to larempo kayu 
buang in 
(Keduanya -ma rezekinya tidak ber- 
ketuman) 

((WPada duka taeq Mii tedongna tu tolang- 
kaboroqi 
(Keduanya #am@ mwginginkan kaslh 
savens) 
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penghubung makna antarkalimat-kalimat yang 
menyatakan makna kesimpulan. 

Konjungtor kondisi adalah konjungsi yang 
menyatakan makna 'pengandaian'. Dalam 
bahasa Toraja konjungsi kondisi dindai dengan 
kata iake 'jikalau'. Contoh: 

(7) late tomatua male dukamo ia umpatarruq 
kalignkanna. Lan kalingkanna te te tomatua 
malebang ullelei banua sia undakaq toma- 
qlambuq pare. lake te tomatua lambiq tu 
banua nasigaga tu tau malebang nalenduqi. 
(Orang tua itu melanjutkan perjalanannya. 
Dalam perjalanan orang tua ini selalu singgah 
dari satu rumah ke rumah yang lain dan 

Paragraf (8) terdiri atas dua kalimat, yaitu: '%; - 
(8a) Polo Padang mebali, 'Datu umpama$&t@i 

unnissi beruaq iate diisi uwai , . ,. ",@$4%; 
(. . . Polo Paderng menjawab, Raja memenn- 
tahkan saya mengisi keranjang dengan air) 

(8b) lake aku taeq kuappaq umogauqi aku taeq 
kumaqdin ditammui baineku na anakku 
Jikalau, tidak dapat melaksanakannya, aku 
tidak di~erkenankan bertemu istri dan 
anakku)' 

Konjungtor validitas adalah konjungsi yang 
menyatakan makna 'pengesahan' atau 'penya- 
hihan'. Dalam wacana bahasa Toraia da~a t  

mendengar orang Yang menumbuk padie ditemukan pada kata iamoto 'demikianiah'. ' 
Jikalau orang tua ini tiba pada satu rumah 
den ada orang yang bertengkar, maka orang 
tua itu akan meneruskan perjelanannya.) Contoh 

(9) Kedenni pia marassan maalambuk pare 

Paragraf (7) tersebut terdiri atas tiga kalimat 
yang diuraikan sebagai berikut. 

(7a) late to matua mele dukamo ia unpatarruq 
kalingkanna 
(Orang tua itu melanjutkan petjaIanannya) 

(76) Lan kalingkanna te tomatua malebang ullei 
banua sia undakaq to maqlambuk pare 
(Dalam perjalanan orang tua ini selalu 
singgah dad satu tumah ke rumah yang lain 
dan mendengar orang yang menumbuk 
padi) 

(7c) lake te tomatua lambiq tu banua sigaga tu 
tau malebang nalenduqi 
(Jikalau orang tua ini tiba pada satu tumah 
dan ada orang yang bettengkar, maka orang 
tua itu akan meneruskan pejalanannya) 

Kata jake 'jikalau' pada kalaimat (7c) adalah 
alat kohesi yang menyatakan makna "pengandai- 
an" kata tersebut menandai hubungan makna 
antarkalimat-kalimat yang membangun paragraf 
(7) sehingga paragraf tersebut padu. Begitupula 

. . 
natiro digaga nalenduqi bang. ian penaanna 

. te tomatua nakua apa gaiqku lamentama 
anna sigagabang sia siboboq te tau Ian. 
lamoto namepasan tu tomatua nakua taeq 

- naden sigaga kelangkiq toq issong belanna 
, taeq namembaqkaq tu boqboq. 

(Kalau ada anak sementara menumbuk padi 
dilihat bettengkar dilewati saja. Dalam hati or- 
. ang tua itu berkata apa gunanya aku masuk 
kalau orang di dalam bertengkar dan 
berkelahi saja. Demikian itukih, dipesankan 
orang tua bahwa tidak bdeh berkelahi kalau 
kita sementara menumbuk padi, sebab padi 
itu tidak akan bertambah.) 

.t 

Paragraf (9) terdiri atas tiga kalimat yang 
diuraikan sebagai berikut. 

(9a) ... Kedenni pia marassan maqlambuk pare 
natiro sigaga nalenduqi bang. 
(Kalau ada anak sementara menumbuk padi 
dilihat bettengkar dilewati saja) 

(9b) Lan penanna te tomatua nakua apa gaiqku 
lamentama anna sigagabang sia siboboq te 
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kalimat (Qa) dan (9b). Kata ternbut mengtmg- 
h p h n  makna 'penyahihan' yang terkandung 
datam dua kalimat sebelumnya yaitu kalau 
abmentara menumbuk padi jangan berkelahi. 

Contoh 
(10) Katampakanna ia tonnakulambqmo misaq 

limbong nalaqkaiqmi indoqna tu beluaqna 
Dauppare tonna lameqkondong rokko limbong 
mendadi baraba ui. Naia tu Daupparesola 
-mekkondollhl*limborrg- 
bahr baine dio Sillanan. 
(Pada akhhya ie sampai di gebuah ddnau 
pada &Mu akan melbmpat ke danau di- 
peganglah ranbut Dauppare deh ibunya. 
Dauppare bersama kerbaunya melompat ke 
danau dan menjadi batu. Demiklsn ltulah, 
Dauppare bersama kerbaunya dinamakan 
batu baine di S l l l an )  

Paragraf tersebut terdiri atas empat kalimat 
yang diutaikan sebagai berikut. 

(IOa) Katampakanna ia tonnakulambiqmo 
misaq limbong nalaqkaiqmi indoqna tu 
beluaqna Dauppare tonna lameqkondong 
rokko limbong. 
(Pada akhimya ia sampai di aebuah danau 
pada waMu akan melompat ke danau di- 
peganglah rambut Dauppare oleh ibu- 
nya.1 

(lob) Apa iatu beluaqna mendadi baraba ui 
(Rambut itu menjadi lumuf air.) 

(10c) Naiatu Dauppare sole tedongna mekkon- 
dong rokko limbong namendadi batu 
(Dauppare bersama kerbaunya m e h -  
pat ke danau dan menjadi batu.) 

(IOd) lamoto, iate Dauppare sola tedongna 
disanga batu baine dio Si&mm 
(0emIk.n ilulah, D a m  be;rsamr, ker- 
baunya dinamakan batu baine di Silanan) 

Kata iamoto 'demikian itulah' pada kalimat 
(a) adalah alat kohesi yang menyatukan 
makna 'penyahihan'. Kata tersebut menandai 
makna antarkalimat-kalimat yang membangun 
paragraf (1 O), sehingga paragraf bmbut padu. 
Penyahihan yang terkandung dab kalimat- 
kalimt tersebut yaitu bagaimana Rauppare 
hrsarrpa kerbaunya sehingga dinswrrakan batu 
bin8 di Sillanan. 

K o c l ~ k a u s a b s  adalah konjungsi yang 
menyatakan makna sebab-akibat. &lam baha- 

iipli-dtsmbb 
wbaq 'sebab'. CkmWi 

(11) Mttiaq ta I-w Tukang Didiq langnga 
bulan, na Tubng diiq menW dioq taqtara 
londong. fato aabaqna iake sabulen den 
bayo-bayona surl ditiro la bulan. Susi 
kapatongananna to ITbra/e iatu Tubg 
sola kmdmgna mdadi b b m  dao buian. 
(Ayam jentan itu terbang Tul- DM9 ber- 
pegeng pa,& tqjinya. Itulah s4wb11yp kalau 
&Ian pumeme ada byanpan seperti manu- 
sie dilhat &lam b&n. Sepwti kepemyaan 
orang Tareje bahwa itu adaleh Tuiang DMiq 
bersama ayamjantsnnya yang menjadi dewi 
di bulan.) 

Paragraf tersebut M i d  atas tigat hal yang 
diuraikan sebagai berikut. 

(11a) Mettiaq te londongrra Tutang DMiq langnga 
bulan na Tulang DEdiq mentoe dio toqtara 
londong 
(Ayam jmbn &I te tb t?~  Tulang LhWq bar- 
pegang pad8 hjinya) 

(11 b) Susi kapahgamna to T W a  iatu Tulang 
Didiq sokr londongna menderdi batara dao 
butan 

(Sew kepmyaan wlng T w a  bahwa 
itu adalah Tulang Dkfq bemma ayam 
lantannya yang mnjadi dewi di bulan) 

( l lc)  lato sabaqna iake sabulan den bsyo-bayona 
susi tau d im Ian bulan 
(Itulah sebabnyg kalau bulan purnama 
ad& beyangen sepertl menusia dilihat 

. dalam bulan.) 

Kata ~nasseb&mya 'pda  Mimat (Ila) 
tersebut menghubungkan kdimat (I? a) yang me- 
n y a t U k a n h ' W W d a r S  m@w 
te hmdongna Tu/ang DiorJg fan~np bukm na 
Tulang Didiq mentoe di tam kndong. 'Ayam 
jantan itu terbang ke tas b u h  dan f&ng Bfdfq 
ikut krpegang pada bjinya' yang bermakna 
sebagai 'akibat'. Hal ini mjukm bahwa kab 

paragraf (II), sehingga 

Contoh: 
(12) Natamki d* tM 

to l i i  lil Mi sola taHui rokko lino. 



;ohed Kcmjungtor dalam Wscana Namd Behgse Tmja 

(Semua tokoh adat dipenggll deh mja, dan 
berkata 'Bag8imana pendapat kalian, Tuhn 
pencipta langit dan bumi menjodohkan anak 
bungsuku dengan Pdo Padang m n g  bemni. 
Jadi, tidak bisa dlpimhkan oleh manusia. 
seb.b Pdo Padang dari bumi rnaka mereka 
bertiga akan kembal ke bum0 

Pamgaf (1 2) terdiri atas empat kalimat yang 
diuraikan sebagai berikut. 

(12a) Natambai datu tu mintuq arungna, 
(namaqkada) 
(Semua tokoh ada t dipanggil &eh mja) 

(12b) Umbai pak poreammu, Puang makkombong 
langiq na lino anna sirampean tu anak 
tampakku na Polo Padang to lino 
(Bagaimana pendapt kallan, Tuhan pen- 
cipta langit dan bumi menjodohkan anak 
bungsuku dengan Polo Padang orang 
berani) 

(12c) Dadi taeq namaqdin napadsaraq tau 
(Jadi, tidak bisa dipisahkan deh manusia.) 

(12d) Sabaq Polo Padang to lino ia dad1 lasule 
sola Mlu rokko lino. 
(Sebab Polo Padang dad bum/ maka 
mereka berttga akan kWMW kg Burn0 

Kata sabag pada kalimat (1 24) ~ p a k a n  
alat kohesi yang menyatakan makna 'sebab 
akibat'. Kata tersebut menandai hubungan 
makna antarkalimat yang mernbangun paragraf 
(12), sehingga paragraf padu. Kata tersebut me- 
nyatakan makna sabaq 'sebab' dari pemyataan 
kalimat-kalimat (1 2a), (1 2b), dan (1 2c) sebagai 
akibat. 

bahasa Toraja, terdiri atas enam jenis. Kesrram 
jenis kohesi konjungtor itu adalah kohesi 
konjungtor adiii (misalnya anna 'dm', ws&mb 
'begiiu pula'), tempo (misalnya apamya 'p9da 
waktu tu', sitamgna 'selanjutnyd, mane blu', 
iatnona 'setela h', katappuanna 'akhimyer'), 
konktusi (misalnya dadi 'jadi'), kondW (mhhya 
iake ' jikalau'), validitas (mlsalnya i am~to  
'demikianlah'), dan kualitas (mSsalnya sdlbaq 
'sebab'). 

DAFTAR RUJUKAN 

Alwi. Hasan. Dkk. 1998. Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia. (Edisi Ketiga).Jakartx Balai Pustaka 

Baryadi, I Pratama. 1990. "Teori MA.K. Halliday dan 
Ruqaya Hasan dan Peneapannya untuk Analisis 
Wacana b b s a  Indonesia" Dalarn Gtra Tahun IX 
Edisi khusus. rogyakarta: JBSLFPBS IlClP Wta 
D h m  

Hdliday, MAK. dan Rugaiya Hasan. lb76. Cohesion in 
English. London: Longman. 

Longacre, Robbert E. 1983. The Crammer of Discourse. 
NewYork and London: Plenum P m .  

Ramlan, M. 1993. mr4grt$ dur Pikiran dun Kepudumya 
&dam 6ahcrsa IRdone&. -: Andl Qffset. 

Sande , J.S. et.al 1997.Tat(r khasa %raja. Jakarta: Pusat 
Pembiman dan Pagembangan Bahasa 

Surnadi, Dirgo Su-, Dwi Sutana. 1998. h i  dan 
Kbherensi dalam W m  k r o t i f ~ j a w a .  Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Widdowson, H.G. 1978. 
cotion. 0xford:Oxfot-d W t y  b. 

SIMPUIAN 
Piranti kohesi gramatikal khususnya 
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